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Penilaian hasil belajar salah satu komponen dalam
kurikulum, selain proses pembelajaran dan materi ajar.
Penilaian hasil belajar merupakan suatu proses
pengumpulan dan  pengolahan informasi yang
dilakukan oleh pendidik untuk mengukur pencapaian
hasil belajar peserta didik. Hal ini mengindikasikan
bahwa tujuan guru melaksanakan ujian di kelas adalah
unttuk mengukur apa yang diketahui peserta didik.
Namun, sering terjadi siswa mengalami kesulitan
menjawab soal yang disusun oleh gurunya.

Mengapa peserta didik mengalami kesulitan
menjawab soal yang disusun oleh gurunya? Padahal
soal tersebut diberikan untuk mengukur apa yang
diketahui peserta didik setelah mengalami prosses
pembelajaran di kelas. Kualitas soal wujian yang
diberikan guru menjadi alasan utama mengapa hal ini
terjadi, bahwa alat ukur tidak mengukur apa yang
hendak diukur.

Buku ini mencoba menelaah siapakah yang
sesungguhnya memerlukan data hasil ujian siswa,
pendidik atau peserta didik. Pada prakteknya, hasil
ujian lebih sering digunakan wuntuk menjelaskan
keadaan peserta didik, bukan cerminan dari proses
pembelajaran di kelas.

Semoga buku ini dapat menambah bahan diskusi,
khususnya terkait penilaian hasil belajar, dengan
harapan dapat membantu para pendidik dalam




memahami konsep penilaian hasil belajar. Jika para
pendidik telah mampu menyusun soal yang berkuaitas,
maka setiap nilai yang diberikan merupakan cerminan
kemampuan peserta didik.

Penulis menyadari bahwa buku masih jauh
dari sempurna, sehingga kritik dan saran sangat
diperlukan untuk perbaikan. Ucapan terimakasih
kepada semua pihak yang telah berperan dalam
penyusunan dan penerbitan buku ini.

Palangka Raya, Juli 2024

Penulis,
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TEKNIK PENGEMBANGAN
TES PRESTASI

Setiap selesai melaksanakan kegiatan
pembelajaran di kelas, seorang guru akan bertanya
dalam hati; “Peserta didik dapat melakukaan apa?” dan
“Peserta didik melakukan apa?”. Jawaban dari
pertanyaan ini merupakan ranah hasil belajar yang
diperoleh peserta didik selama mengikuti kegiatan
pembelajaran di kelas. Jika peserta didik dapat
menyebutkan nama nama ibukota beberapa negara,
maka hasil belajar ini merujuk pada ranah pengetahuan
(kognitif). Jika peserta didik dapat mendemonstrasikan
cara mengukur suhu badan, maka hasil belajar ini
merujuk pada ranah keterampilan (psikomotor). Jika
peserta didik memilih untuk tidak membuang sampah
sembarangan, maka tindakan ini merujuk pada ranah
sikap (afektif). Artinya, mengetahui perubahan perilaku
peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran
adalah bagian dari proses peningkatan kualitas
pembelajaran, sekaligus sebagai pertanggungjawaban
guru terhadap peserta didik, orang tua, masyarakat,
dan negara. Proses ini adalah kegiatan yang
mencerminkan guru profesional.




Peserta didik dapat
melakukaan apa?”

Peserta didik
melakukan apa?
(-

Menilai prestasi belajar merupakan bagian dari
kegiatan-kegiatan dalam proses belajar mengajar di
sekolah. Oleh karena itu, pengetahuan tentang proses
dan teknik penilaian hasil Dbelajar seharusnya
merupakan salah satu perbendaharaan pengetahuan
yang perlu dimiliki oleh seorang guru.

Untuk dapat membuat penilaian yang baik,
diperlukan adanya informasi yang cukup dan akurat,
sedangkan untuk mendapatkan informasi yang cukup
dan akurat diperlukan instrumen pengukuran yang
baik. Instrumen ini hanya bisa dibuat setelah guru
menguasai pengetahuan yang terkait dengan substansi
materi yang akan diujikan, serta teknik dan
keterampilan yang cukup dalam mengembangkan butir
tes.

Salah satu instrumen hasil belajar yang biasa
digunakan di sekolah dalam rangka penilaian hasil
belajar peserta didik adalah tes atau sering disebut tes
prestasi belajar. Tes prestasi bertujuan untuk
mengukur prestasi atau hasil yang dicapai oleh peserta

didik dalam Dbelajar. Dalam pendidikan formal,




pentingnya pengukuran prestasi belajar tidaklah
disangsikan lagi. Sebagaimana diketahui, proses
pendidikan formal adalah suatu proses yang kompleks
yang memerlukan waktu, dana, dan usaha kerja sama
berbagai pihak. Berbagai faktor dan aspek terlibat
dalam proses pendidikan secara keseluruhan. Tidak ada
pendidikan yang secara sendirinya berhasil mencapai
tujuan yang digariskan tanpa interaksi berbagai faktor
pendukung yang ada dalam sistem pendidikan tersebut.
Betapa jelasnya pun suatu tujuan pendidikan telah
digariskan, tanpa wusaha pengukuran maka akan
mustahil hasilnya dapat diketahui. Tidaklah layak
untuk menyatakan adanya suatu kemajuan atau
keberhasilan program pendidikan tanpa memberikan
bukti peningkatan atau pencapaian yang diperoleh.
Bukti peningkatan atau pencapaian inilah yang harus

diambil dari pengukuran prestasi secara terencana.

1.1 Tes Prestasi
1.1.1 Pengukuran Prestasi

Apa tujuan guru memberikan ujian atau tes
kepada peserta didiknya? Untuk mengukur apa yang
diketahui peserta didik atau untuk mengukur apa yang
tidak diketahui peserta didik?. Coba dibayangkan ketika
seorang guru menyusun soal yang akan diberikan
kepada peserta didiknya, apakah soal yang akan
diyjikan menanyakan tentang apa yang tidak diketahui
peserta didik? Guru akan bertanya hasil belajar apa
yang dapat didemonstrasikan peserta didiknya setelah
mendapat proses pembelajara dari guru tersebut. Guru
harus punya keyakinan bahwa apa yang telah diajarkan




di kelas akan diserap oleh seluruh peserta didik. Untuk
menjawab keyakinan ini, guru perlu bertanya kepada
peserta didiknya. Seringkali terjadi, dari 10 butir soal
yang ditanyakan kepada peserta didik hanya 3 butir
soal yang dijawab benar. Artinya, soal yang dibuat guru
tersebut cenderung mengukur apa yang tidak diketahui
peserta didik. Membuat soal untuk mengukur apa yang
diketahui peserta didik tentu lebih sulit daripada
membuat soal untuk mengukur apa yang tidak
diketahui peserta didik. Hal ini disebabkan apa yang
diketahui peserta didik lebih sedikit dibandingkan apa
yang tidak diketahui peserta didik.

TUJUAN GURU

Mengukur apa
yang diketahuj
peserta didik

Setiap orang yang terlibat dalam proses
pendidikan, baik guru, peserta didik, orang tua, dan
orang-orang lain yang  berkepentingan, harus
mengetahui sejauhmana wusaha pendidikan yang
dilakukan telah mencapai hasil. Dengan demikian,
mereka akan tahu mana program atau prosedur yang
boleh dilanjutkan, mana yang harus ditinggalkan
karena tidak banyak memberi hasil seperti yang
diharapkan.




Informasi yang diperoleh dari tes prestasi dapat
berupa informasi yang terpercaya tetapi dapat pula
berupa informasi yang tidak tepat, tergantung pada
sejauhmana tes yang digunakan merupakan tes yang
layak. Suatu tes prestasi yang baik tentulah didasari
oleh prinsip-prinsip pengukuran yang jelas sehingga
dapat menjadi alat yang positif dalam proses belajar-
mengajar.

Grounland (1977) merumuskan beberapa prinsip
dasar pengukuran prestasi, yaitu:

1. Tes prestasi harus mengukur hasil belajar yang telah
dibatasi secara jelas sesuai dengan tujuan
instruksional. Prinsip ini mendasari langkah pertama
dalam penyusunan tes prestasi, yaitu membatasi
tujuan ukurnya. Identifikasi dan pembatasan tujuan
ukur harus bersumber dari tujuan instruksional
yang telah digariskan bagi suatu program.

2. Tes prestasi harus mengukur suatu sampel yang
representatif dari hasil belajar dan dari materi yang
dicakup oleh program instruksional atau pengajaran.
Sampel yang representatif adalah perwujudan soal
tes dalam bentuk item-item yang mewakili kesemua
pertanyaan yang mungkin dibuat. Suatu tes tidak
akan dapat memuat seluruh item dan menanyakan
seluruh masalah mengenai materi pelajaran.
Keterbatasan waktu, kemampuan menulis soal, dan
pertimbangan-pertimbangan praktis menyebabkan
penyajian hanya terbatas pada sebagian kecil saja
dari semua kemungkinan pertanyaan ke dalam suatu
bentuk tes. Sebagian yang dimuat dalam tes ini




adalah sampel yang akan menentukan kelayakan tes
itu dalam mengukur hasil usaha belajar.

3. Tes prestasi harus berisi item-item dengan tipe yang
paling cocok guna mengukur hasil belajar yang
diinginkan. Hasil belajar yang ingin diukur akan
menentukan tipe perilaku yang harus diterima
sebagai bukti tercapainya tujuan instruksional yang
telah ditetapkan semula. Tes prestasi memiliki
berbagai tipe dan format item yang dapat dipakai
sesuai dengan tujuan ukurnya.

4. Tes prestasi harus dirancang agar cocok dengan
tujuan penggunaan hasilnya. Hal ini berkaitan
dengan fungsi evaluasi yang dijalankan oleh masing-
masing tes seperti telah dijelaskan terdahulu. Untuk
tes yang berfungsi sebagai dasar penempatan
biasanya diperlukan item yang tidak begitu tinggi
taraf kesukarannya dan cakupan isinya pun tidak
perlu luas. Bagi tes yang mempunyai fungsi sumatif
guna mengukur kemajuan belajar, tentu harus
disusun agar mencakup bagian tertentu dari
keseluruhan bahan pelajaran. Dalam hal ini tes akan
lebih ditekankan sebagai pengukuran penguasaan
bahan dan biasanya juga dirancang agar tidak
memiliki taraf kesukaran item yang terlalu tinggi. Tes
yang berfungsi diagnostik akan berisi item dalam
jumlah Dbesar dari setiap daerah atau bagian
pelajaran. Dalam hal ini perhatian lebih ditujukan
pada respons atau jawaban yang diberikan peserta
didik pada item-item tertentu sedang sekor
keseluruhan menjadi kurang penting artinya. Pusat
perhatian akan berada pada kesalahan-kesalahan




yang biasa dilakukan oleh peserta didik dan bukan
pada usaha membuat item yang ditujukan untuk
mengukur efektivitas suatu program belajar, karena
tujuan utama tes ini adalah untuk dikenakan pada
mereka yang mempunyai masalah kesukaran belajar,
maka taraf kesukaran item-itemnya pun dibuat
rendah. Tes yang mempunyai fungsi sumatif
dirancang untuk mengungkap hasil belajar dalam
cakupan yang luas. Dalam hal ini sangat penting
untuk menyusun tes yang berisi item-item secara
komprehensif (menyeluruh) dan representatif karena
sekor tes akan dipakai sebagai dasar menentukan
nilai atau untuk menentukan tingkat penguasaan
bahan menurut kriteria tertentu. Oleh sebab itu itu
item-item dalam tes sumatif hendaknya mengandung
berbagai tingkat kesukaran mulai dari yang rendah
sampai yang tingat kesukarannya tinggi. Jadi, tujuan
penggunaan hasil tes akan menentukan sampel
bahan yang diujikan serta tingkat kesukarannya.

. Tes prestasi harus dibuat se-reliabel mungkin dan
kemudian harus ditafsirkan hasilnya dengan hati-
hati. Reliabilitas tes merupakan salah satu ciri
kualitas wutama yang tidak dapat diabaikan.
Sejauhmana hasil pengukuran tes itu dapat
diandalkan, akan banyak berarti dalam menafsirkan
hasil ukurnya. Suatu tes yang tidak dapat
memberikan hasil ukur yang konsisten (tidak
reliabel) akan memberikan penafsiran yang keliru
mengenai aspek yang diungkapnya. Ketidak
reliabelan ini dapat terjadi karena adanya kesalahan
pengukuran yang antara lain bersumber dari dalam




tes itu sendiri. Sumber kesalahan ini dapat
diminimalisasi apabila dalam penyususnan tes
tersebut dirancang dan ditulis menurut aturan-
aturan penyusunan tes yang benar. Di samping itu,
peningkatan jumlah item yang disertai peningkatan
kualitas item akan banyak berarti dalam
meninggikan reliabilitas tes. Informasi mengenai
reliabilitas suatu tes, haruslah menjadi salah satu
pertimbangan penting dalam melakukan interpretasi
hasil ukur tes yang bersangkutan. Untuk ini
biasanya akan disertakan pula angka kesalahan
standar dalam pengukuran (standart error of
measurement) yang dihitung berdasarkan reliabilitas
tes itu.

6. Tes prestasi harus digunakan untuk meningkatkan
belajar para peserta didik. Manfaat inilah yang
sebenarnya lebih penting daripada penggunaan hasil
tes prestasi sekadar untuk mengisi rapor para
peserta didik saja. Bila tes prestasi secara reliabel
dapat mencerminkan tujuan instruksional, dan bila
tes prestasi secara layak mengukur sampel hasil
belajar, maka pengaruh positifnya terhadap belajar
dapat diharapkan secara maksimal.

1.1.2 Fungsi Tes Prestasi

Fungsi utama tes prestasi di kelas adalah
mengukur prestasi belajar peserta didik. Prosedur tes
guna mengukur prestasi mengandung nilai-nilai
pendidikan yang sangat penting. Seringkali tes
membantu para guru dalam memberikan nilai yang
lebih valid (cermat akurat) dan lebih reliabel
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